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BAB III

@ METODE PENELITIAN
&
~ Pada bab Metode Penelitian ini, berisikan objek penelitian, desain penelitian,

d

variable penelitian, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. Objek penelitian

w

mégnggambarkan mengenai sesuatu yang ingin diteliti secara informatif, dengan penjelasan
]
m;ngenai apa atau siapa yang menjadi objek penelitian. Lalu pada desain penelitian

Q)
mégnjelaskan tentang cara pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian dan uraian

]S

peﬁjelasannya.
Dalam variabel penelitian, dijelaskan dari setiap masing-masing variable serta

definisi operasionalnya secara ringkas. Selanjutnya teknik pengumpulan data dijabarkan

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
ugp siusig?,

te%ang bagaimana peneliti mengumpulkan data, menjelaskan data yang diperlukan serta

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan. Untuk teknik pengambilan sampel
=
mé;ﬂj elaskan mengenai teknik memilik anggota populasi yang akan menjadi anggota sampel,

da; untuk teknik analisis data berisikan analisis yang digunakan untuk mengukur hasil
=

pe;elitian serta rumus-rumus statistic yang akan digunakan dalam perhitungannya.
®
A. Objek penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan dalam bidang

su|

s€Ctor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021

}

u&uk tahun buku yang terakhir yaitu pada tanggal 31 Desember. Laporan keuangan yang
dg;aksud merupakan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit serta laporan
k%erlanjutan yang diperoleh melalui website resmi IDX (www.idx.co.id) dan website
pE];usahaan menjadi sumber dalam memperoleh data mengenai variable dependen yaitu
pélhgungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan variable independent yaitu
pgﬁtabilitas, leverage, likuiditas, dan komite audit.
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B. Desain Penelitian
@ Menurut R.Cooper & S.Schindler (2017:148) penelitian ini dapat dijelaskan melalui
tujlth perspektif sebagai berikut:
=~

h
1. ';,!;[‘ ngkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini berdasarkan tingkat perumusan masalahnya, termasuk dalam studi

I>I!I!Lu

formal yang dimulai dengan mengajukan hipotesis serta rumusan masalah dan bertujuan

YA |

untuk menguji hipotesis yang diajukan dan menjawab rumusan masalah tersebut.

uj)

2.“Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan metode pengumpulan data ini, maka penelitian ini dikelompokkan

gai studi pengamatan. Karena penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data

w2
ep gusig 1nj

4

nder berupa laporan keuangan dan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian

melakukan pengamatan serta pencatatan dari informasi-informasi yang terdapat di

a o
gneuBojuj

im laporan keuangan tersebut untuk memperoleh suatu kesimpulan.

3. =Control Penelitian terhadal Variabel

Berdasarkan Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ex post facto. Hal ini

o
(D uent Y e

renakan peneliti tidak memiliki kendali untuk mengontrol seluruh variable dan peneliti

hanya dapat melaporkan suatu hal yang sedang terjadi ataupun yang telah terjadi.

4.=Tujuan Studi
n

:.T:' Pada perspektif ini, termasuk dalam studi kausal-eksplanatori yang bertujuan untuk

c
rﬁénj elaskan hubungan antar variabel. Sehingga dapat mengetahui apakah ada pengaruh dan

sgerapa besar pengaruh variable independent terhadap variable dependennya.

5. QDimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk dalam gabungan studi cross-

6juj ue

ional dan longitudinal (time series), karena penelitian ini dilakukan pada banyak variable

o)

Siud

am 1 tahun yang sama (cross-sectional) dan juga dilakukan dengan seri waktu atau
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berulang-ulang pada waktu yang lebih panjang (longitudinal atau time series) yaitu 3 tahun

(2@9-2021).

6.5 Cakupan Topik

2
.'.i- Berdasarkan dengan perspektif ini, penelitian ini merupakan studi statistik. Studi
Q
T St%%l stik adalah studi yang telah dirancang atau didesain untuk cakupan yang lebih luas bukan
=~ x
kT lebih mendalam. Karena penelitian ini berusaha menjelaskan karakteristik populasi melalui
5 =
= kegimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis penelitian di uji dengan cara kuantitatif
5 =
§ deigan menggunakan uji statistik.
c g
2 7.w Lingkungan Penelitian
o 7}
«Q 2 Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian
S o
§ la]ghngan. Hal ini dikarenakan data yang digunakan, merupakan data yang diperoleh dari
«Q =
=4
ko%dlsi lingkungan aktual.
Q
C%Varlabel Penelitian
=
1. iVarlabel Dependen
;- Variable dependen dalam penelitian ini yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial
=
ata?l yang dikenal sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). Indikator yang digunakan

dalam mengukur luas pengungkapan tanggung jawab sosial adalah Global Reporting

litiative (GRI) dengan jumlah 86 pengungkapan meliputi economic, environment, dan
0n

s&rjal. Berdasarkan penelitian Hartono & Yuliyanti (2013), Pengungkapan tanggung jawab
c

s%lal perusahaan atau corporate social responsibility, dapat diukur melalui rasio yang

n

diperoleh rumus :

0

Q. umlah item CSR yang diungkapkan oleh perusahaan

o CSRD - Yane —Hnemap £

= 86 item CSR menurut GRI

= . C e .

3. Dalam menentukan indeks pengungkapan sosial, jika item pengungkapkan tidak

o
(<18 |

ngkapkan maka diberi skor 0 (nol), dan untuk item yang diungkapkan akan diberi skor 1

~

uepj yimy exgae
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2. Variabel Independen

Variable independent dalam model penelitian akan dijabarkan sebagai berikut :
a.r Profitabilitas

Profitabilitas menurut Fahmi (2017:54) merupakan sebuah manfaat untuk

@ eadd e

menunjukkan keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba.

Rasio ini juga dapat digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dapat dilihat dari

1

laba yang dihasilkan terhadap penjualan serta investasi.

oA |

Penelitian ini menggunakan indikator ROA (Return on Asset) untuk mengukur

ti

ganiisu)

kat profitabilitasnya. Dasar penggunaan indikatornya berdasarkan pada penelitian

=
La:f;asati & Hadi (2011) yang menggunakan ROA dalam mengukur profitabilitas. Rumus
Q.
Q
profitabilitas yang digunakan yaitu :
) |
3 ROA = Laba Bersih
Total Asset
=
ba Leverage
2
=  Menurut Kasmir (2019), leverage merupakan rasio yang dapat digunakan untuk
2
méngukur aktiva perusahaan yang dapat dibiayai dengan utang. Artinya, jumlah utang yang
)

begar digunakan oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan

dengan modal sendiri.

a Peneliti menggunakan indikator DER (Debt to Equity Ratio) untuk mengukur

o
IEerage. Penggunaan indikator tersebut berdasarkan penelitian Ale (2014). Leverage dapat
=

dg(ur dengan rumus:

=, Total Utang ( Debt

@ DER = ota .ang(e.)

a Total Ekuitas ( Equity )

)

e® Likuiditas

=

3‘ Likuiditas menurut Kasmir (2019) adalah rasio yang digunakan agar dapat mengukur

erapa likuid perusahaan. Untuk mengukurnya dengan cara membandingkan komponen

eiul
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yang ada di neraca yaitu total aktiva lancar dengan total passiva lancar atau utang jangka

p@ek.

Untuk mengukur likuiditas, peneliti menggunakan indikator Current Ratio yang

12 )eH

mengacu pada penelitian Hartono & Yuliyanti (2013). Rumus untuk mengukur likuiditas

<
e

I —
= =
g’ = Current Ratio = Aktiva Lancar,
o = Hutang Lancar
2 a
5 d= Komite audit
a 5
c wn
=1 -+
2. Z Menurut Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 komite audit adalah komite yang
C =
>3
§ diizéntuk oleh dan juga bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris untuk membantu
< @
g mglaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris. Komite audit dibentuk paling sedikit tiga
Q =
«“ orgag anggota yang berasal dari komisaris independent dan pihak dari luar emiten atau
pe?r.lsahaan public. Komite audit diukur melalui total keseluruhan anggota komite audit.
=
D'@"gar penggunaan indikator mengacu pada penelitian (Anggraeni, 2020) yaitu :
s,
; KA =X Komite Audit
2
=1
Keterangan :
e
Komite Audit : Jumlah total anggota Komite Audit tahun t
5
0n
=3
-
[ =
-
-4
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Tabel 3.1
@ Operasional Variabel
5 Jenis
Neo. Variabel Simbol Proksi Skala
Q. Variabel
=
g Corporate Social
= __ Jumlah item CSR diungkapk usah .
IE Responsibility Dependent | CSR | CSR=—"2 lte“;6 o P e | Rasio
w
~ | Disclosure
=
o
= - b ih .
25 | Profitabilitas Independent | PROF | ROA = Laba Bersih Rasio
7] Total Asset
=
~+ __ Total Utang ( Debt) .
3w | Leverage Independent | LEV | DER = ——————"° (Equity) Rasio
5
o Aktiva Lancar
4% | Likuiditas Independent | LIK Current Ratio = -———— Rasio
= utang Lancar
55" | Komite Audit Independent | KA KA =X Komite Audit Rasio
= P
3
D
=
=
Q
D. gj‘eknik Pengumpulan Data
Py
2 . .. .. .
5 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi yang
=
)
dilakukan dengan mengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan (dnnual

Report), laporan audit dan laporan keberlanjutan perusahaanyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Laporan keuangan dan laporan keberlanjutan diperlukan
n

ufituk mendeteksi data sekunder yang didapatkan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia

)
yaifu www.idx.co.id dan website perusahaan.

n
E%Teknik Pengambilan Sampel

| uep

f?hzncial yang terdaftar di BEI periode 2019-2021. Metode pengambilan sampel ini

o

b§dasarkan dengan nonprobability sampling dengan Teknik pemilihan sample yang
Q

uep| Mimy exn
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Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan yaitu seluruh perusahaan pada sector
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digunakan adalah purposive sampling, merupakan suatu metode pengambilan sampel

dengan beberapa kriteria tertentu untuk memperoleh sampel yang representative.
@ p p pel yang rep

Kriteria sampel yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu:
=

(o]
I'2 Perusahaan pada sector basic materials yang terdaftar di BEI selama periode 2019-

Q
% 2021
=
2% Perusahaan tidak mengalami delisting dan tidak melakukan relisting atau IPO selama
=
=
) periode 2019-2021.
=
3§- Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan, laporan keuangan, serta laporan
c
gi keberlanjutan selama periode 2019-2021.
=2
o Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan, laporan keuangan, serta
Q
=
5 laporan keberlanjutan selama periode 2019-2021.
=,
(]
g Perusahaan mengalami delisting dan tidak melakukan relisting atau IPO selama periode
2 2019-2021.
=
=3
~ Tabel 3.2
)
Q
; Proses Pengambilan Sampel
B
No Keterangan Jumlah
| Perusahaan pada sektor basic materials yang terdaftar di BEI 91
. selama periode 2019-2021.
a Perusahaan mengalami delisting dan tidak melakukan
o
E 2 relisting atau IPO selama periode 2019-2021. ©)
-
o Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan tahunan,
3 laporan keuangan, serta laporan keberlanjutan selama periode (76)
2019-2021.
Jumlah Sampel 15
Periode Penelitian (Tahun) 3
Total data sampel penelitian selama periode 2019-2021 45
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F. Teknik Analisis Data
@ Dalam penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis
dafa kuantitatif dengan menggunakan bantuan software Statistical Package for Social Sciene
Fo)

(o]
(SESS) versi 25 untuk menguji data berikut adalah :

wue

- 1.=Statistik Deskriptif
=~ =
£ @  Statistic deskriptif memberikan deskripsi atau gambaran suatu data yang dapat dilihat
-
g dari nilai mean (rata-rata), standar deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range,
= =
é kuftosis dan skewness atau kemencengan distribusi menurut (Ghozali, 2018:19).
=. +
c 5
é 2.dUji kesamaan koefisien
w0
3 3 TS . . . . ..
“.C’ % Data penelitian ini menggunakan gabungan studi cross sectional dan time series. Uji
Q.
2
a Q
& kesamaan koefisien yang akan dilakukan agar dapat memeriksa apakah data-data dapat diuji
«Q =
=,

se%aligus (pooling data) atau per tahun. Penelitian ini menggunakan metode dummy tahun

e

ya%‘g dijalankan pada program SPSS.

)|

Pengambilan keputusan pada uji kesamaan koefisien yaitu sebagai berikut:

=

=
“Jika sig dummy > 0.05, artinya tidak terdapat perbedaan pada koefisien dan H, diterima.

Q

2
as
=)
@ Sehingga pooling data dapat dilakukan dan diuji sekaligus.
b. Jika sig dummy < 0.05, artinya terdapat perbedaan pada koefisien dan H, ditolak.
Sehingga pooling data tidak dapat dilakukan dan diuji sekaligus.

Dalam uji kesamaan koefisien, dilakukan dengan menggunakan variable dummy

Nsu|

yang akan diperoleh persamaan sebagai berikut:

a‘
(ng = Bo + B1PROF + B.LEV + BsLIK + B4KA + BsDT1PROF + BsDTILEV + 37DT1LIK
+g'gDT1KA + BoDT2PROF + B1oT2LEV + B11DT2LIK + B12DT2KA +¢ ... (1)
=
@erangan:
(=]
(§R : Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
)
PROF : Profitabilitas

49
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: Leverage

: Likuiditas

: Komite Audit

: Konstanta

: Koefisien Regresi

: Error

: Variabel dummy (1=tahun 2020, O=selain tahun 2020)

: Variabel dummy (1=tahun 2021, O=selain tahun 2021)

PROD  : Variabel hasil perkalian antara variabel PROF dengan variabel dummy tahun
1

LEV : Variabel hasil perkalian antara variabel LEV dengan variabel dummy tahun

1

-
7~

: Variabel hasil perkalian antara variabel LIK dengan variabel dummy tahun

1

KA : Variabel hasil perkalian antara variabel KA dengan variabel dummy tahun 1

PROF  : Variabel hasil perkalian antara variabel PROF dengan variabel dummy tahun
2

LEV : Variabel hasil perkalian antara variabel LEV dengan variabel dummy tahun
2

LIK : Variabel hasil perkalian antara variabel LIK dengan variabel dummy tahun
2

KA : Variabel hasil perkalian antara variabel KA dengan variabel dummy tahun 2
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3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

T Langkah awal sebelum melakukan uji statistic yaitu screening terhadap data yang
ak_é_n diolah. Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
Vagable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2018:161). Dalam
uj glormalitas dapat mengujinya dengan statistic non-parametik, Kolmogorov-Smirnov (K-

=
S); yang menggunakan taraf signifikansi agar dapat dilihat dari output SPSS bagian

~_

As%mp.Sig (2-tailed) dari nilai Ko/mogorov-Smirnov. Jika dalam uji Kolmogorov-Smirnov
e
nigi Asymp.Sig (2-tailed) bernilai diatas atau sama dengan nilai probabilitas, maka data

w0
diaribusi normal dan jika nilainya bernilai dibawah, maka data tidak berdistribusi normal.

Q.
L

Kriteria yang digunakan untuk uji statistic non-parametik Komogorov-Smirnov (K-S) dalam
=
=4
QO ., .. .
penelitian ini yaitu:
3
(15 Jika Asymp. Sig <0.05, maka data tersebut tidak berdistribusi dengan normal.
Q
=
(2% Jika Asymp. Sig >0.05, maka data tersebut berdistribusi dengan normal.
)

bi;f' Uji MultiKolinearitas

Du

@  Menurut Ghozali (2018:107), uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji
apakah model regresi akan ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independent).
Pada umumnya model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable

n
ilabpendent. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi,
pgeliti menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), yaitu :

&) Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10, maka tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel independen.

Apabila nilai Tolerance < 0,10 dan Variance Inflation Factor (VIF) > 10, maka terjadi

multikolinearitas antar variabel independent.
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c. Uji Autokorelasi

@ Menurut Ghozali (2018:111), uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah
dagm model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada pada periode t
dag_gar' kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila korelasi terjadi, maka

Q

adiproblem autokorelasi. Biasanya autokorelasi tersebut muncul karena obervasi berurutan
x
sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lainnya.

Pada penelitian ini dalam menguji ada tidaknya autokorelasi digunakan Runs test,

o,
iBsul) oXH

gan kriteris penentuan sebagai berikut:

=
rgin}

) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi dalam model
‘regresi.

(2)- Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05 maka terdapat autokorelasi dalam model regresi.

[oN

M MIM)] B)j13ewaojuuep sius

Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

kegi'daksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,

D

2018: 137). Apabila dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka akan
disebut sebagai homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. Model
r%resi yang baik yaitu homoskedastisitas atau bisa dikatakan tidak terjadi
o
hEeroskedastisitas.
-
W Dalam menguji heterokedastisitas, peneliti menggunakan uji Glejser. Pengujian
n
dgrgan uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang diperoleh dari
o
sgsih antara nilai actual variable dependen dan nilai estimasi variable dependen dari hasil
rg‘resi terhadap variable independennya.
(=)

@) Jika nilai sig >0.05, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

)
@) Jika nilai sig<0.05, maka terjadi heterokedastisitas.
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4. Teknik Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan setelah wuji asumsi klasik terpenuhi. Dalam

pemgujiannya, menggunakan analisis regresi berganda yang memiliki tujuan untuk
Q

2
m_%agukur ketergantungan antara variable dependen dengan satu atau lebih variable

el

independent. Dalam analisis regresi, Ghozali (2018:96) menjelaskan selain mengukur

=
kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih, dan menunjukkan arah hubungan antara

=
vafiable dependen dan variable independent. Dalam pengujian hipotesis akan dilakukan

~_

elalui uji t, uji f, serta R2.

)

% CSRD=Po+Bi PROF+ By LEV + Bs LIK+Bs KA +¢ ..
w0
K&erangan :
&
CSR = Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
Bog" = Konstanta
B1B2P3ps = Koefisien Regresi dari setiap variabel
PROF = Profitabilitas
LEV = Leverage
LIK = Likuiditas
K;E = Komite Audit
€ g' = Error
Q
L
a. Ujit
__ Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jau pengaruh satu variable independent
=
&cara individual dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 2018:98).
=

Eengujian untuk uji t dilakukan dengan tingkat keyakinan 95% serta tingkat signifikansinya

gOS (0=5%). Dasar dalam menentukan apakah hipotesis diterima atau tidaknya yaitu

&bagai berikut :

3_1) Jika nilai sig > 0.05, maka H, diterima dan variabel independen secara individual tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
) Jika nilai sig < 0.05, maka H, ditolak dan variabel independen secara individual

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

53

uep] XMy eX13giou



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

m

S

¢
&

@

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
(1) Hoi: B1 = 0, dimana profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Hai: B1 > 0, dimana profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
(2) Hoz: B2 = 0, dimana leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Haz: B2 < 0, dimana leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
(3) Hos: B3 = 0, dimana likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Has: B3 > 0, dimana likuiditas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan.
(4) Ho4: P4 = 0, dimana komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

(319 ue IM) BX1IEWIOJU| UEP SIUSIE INIISU) DX 181 1w exdid YeH ()

Hos: B4 > 0, dimana komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

B3 Uji F

[/}

=2

E‘ Ghozali (2018:98) menjelaskan, pengujian yang dilakukan dengan menguji joint
=

fipotesis bahwa b1,b2,b3, dan b4 secara bersama-sama sama dengan nol. Uji F menjadi

Syarat sebelum melakukan uji t. Dalam melakukan pengujiannya, menggunakan tingkat

)

Kkeeyakinan sebesar 95% dan tingkat signifikansinya sebesar 0.05 (a=5%). Untuk melakukan

=
0Q
E.
)
=
E.
=
[}
—
(']
<4
17}
%)
-
o
=
w2
=,
<
)
)
o,
)
S
=

9

Ho:Bi=P2=P3=P4=0

Ha: B1#PB2#Ps#Pa#0
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Dan dasar untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau tidaknya sebagai berikut:

@ Jika nilai sig < 0.05, maka H, ditolak (Koefisien regresi sig). Dalam arti, variable

& independent secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
2
(o)
E variable dependen.
(2,:) Jika nilai sig >0.05, maka H, diterima ( Koefisien regresi tidak sig). Dalam arti,
=
@ variable independent secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
=
=
& terhadap variable dependen.
5
c&. Uji Koefisien Determinasi
c
-
@ Pada uji koefisien Determinasi (R?), mengukur seberapa jau kemampuan model dalam
7]
=2
enerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1
Q
=2
serta koefisian determinasi dinyatakan dalam presentase.
o
-
3
Q
o,
=
Q
=
2,
=
)
O
=
Q
L
5
0n
=3
=
=
=
-4
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